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ABSTRACT

This research aimed to produce audio visual media in the social field with material that is
valid, practical and effective. This research was conducted at SMAN 1 South Indralaya.
Development research is carried out using the ADDIE model (analysis, design, development,
implementation, and evaluation). The results showed that the audio visual media in terms of
material and media design were valid. Practical score in the one to one evaluation stage is
87.5% with a very practical category, and at the field test stage is 88.7% with a very practical
category. Tests carried out on students before and after being given services obtained results
in an increase in students' understanding of the material empathy. Thus, products in the form
of audio-visual media with empathy material are valid, practical, and effective to use.

Keywords: Classical Services, Audio Visual Media, Short Films, Empathy.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media audio visual dalam bidang sosial dengan
materi empati. Penelitian ini dilakukan di kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Indralaya Selatan.
Penelitian pengembangan dilakukan dengan menggunakan model ADDIE (analysis, design,
development, implementation, dan evaluation). Hasil penelitian menunjukkan bahwa media
audio visual dari segi materi dan desain media telah valid. Skor kepraktisan pada tahap one fo
one evaluation sebesar 87,5% dengan kategori sangat praktis, dan pada tahap field test
sebesar 88,7% dengan kategori sangat praktis. Tes ditujukan pada peserta didik sebelum dan
setelah diberikan layanan yang didapatkan hasil adanya peningkatan pemahaman peserta
didik terhadap materi empati. Dengan demikian, produk berupa media audio visual dengan
materi empati ini valid, praktis, dan efektif digunakan.

Kata Kunci: Pengembangan, Media Audio Visual, Empati.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Proses layanan bimbingan dan konseling merupakan proses komunikasi,

maka dari itu dalam melaksanakan layanan bimbingan dan konseling juga
membutuhkan media sehingga dapat membantu dan mempermudah guru
bimbingan dan konseling dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di
sekolah.

Media merupakan sesuatu berupa peralatan yang dapat di pakai dan
dimanfaatkan untuk merangsang perkembangan dari berbagai aspek baik itu fisik,
motorik, sosial, emosi kognitif, kreatifitas dan bahasa sehingga mampu
mendorong dan memudahkan terjadinya proses belajar mengajar pada guru dan
peserta didik. Association for Education and Communication Technology (AECT)
dalam Rahmi (2017:18) mendefinisikan media sebagai segala bentuk dan saluran
dan saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan dan informasi. Media
dapat dirancang/dibentuk secara kompleks dengan batasan tertentu sehingga
media itu sendiri dapat merangsang timbulnya semacam dialog internal antara
penyampai informasi dan penerima informasi. Dengan perkataan lain pesan yang
ingin disampaikan dapat diterima baik oleh penerima pesan melalui media yang
digunakan. Media adalah bentuk perantara dalam berbagai jenis kegiatan
berkomunikasi. Sebagai perantara, maka media ini dapat berupa koran, radio,

televisi bahkan komputer.

Media sebagai alat bantu dalam proses bimbingan dan konseling adalah
suatu kenyataan yang tidak dapat dipungkiri. Karena memang guru bimbingan
konseling-lah yang menghendakinya untuk membantu dalam menyampaikan
pesan-pesan dari bahan materi layanan yang diberikan, dalam kegiatan tersebut
ketidakjelasan bahan yang disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan
media sebagai sebagai perantara. Media dapat mewakili apa yang kurang mampu

guru bimbingan konseling ucapkan melalui kata-kata atau kalimat tertentu.
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Bahkan keabstrakan bahan dapat dikonkretkan dengan kehadiran media.
Dengan demikian, siswa lebih mudah mencerna bahan daripada tanpa bantuan

media.

Layanan yang diberikan dalam bimbingan dan konseling mencakup bidang
pribadi, sosial, belajar serta karir. Pemberian layanan bimbingan dan konseling
harus tetap berfokus pada bidang layanan tersebut. Dengan upaya ini siswa
diharapkan dapat mengukur kemampuan diri, sehingga potensinya dapat
dikembangkan dengan baik. Apabila kegiatan bimbingan dan konseling dapat
berjalan dengan baik disetiap jenjang pendidikan maka akan terasa besar
manfaatnya oleh berbagai pihak. Baik masyarakat sekolah, yakni kepala sekolah,
guru, dan orang tua juga masyarakat luar yang terkadang turut memberikan
penilaian terhadap kualitas seorang lulusan suatu sekolah.

Ketika siswa melibatkan dirinya dimasyarakat, penilaian masyarakat tidak
lagi hanya berdaparkan pada nilai yang diraih anak tersebut, namun juga life skill
yang dimilikinya. Untuk menciptakan itu semua diperlukan kerja sama berbagai
pihak terkait, baik guru bimbingan dan konseling, wali kelas, kepala sekolah dan
orang tua. Semakin optimal layanan bimbingan dan konseling disetiap jenjang
pendidikan maka dapat lebih meningkatkan kualitas pendidikan serta
menghasilkan sumber daya yang berkualitas.

Manusia dilahirkan sebagai makhluk individu dan sosial. Manusia sebagai
makhluk sosial pastinya berinteraksi antara individu satu dengan individu lainnya.
Interaksi sosial membantu individu untuk dapat menyesuaikan diri dengan
lingkungan tempat ia tinggal dan di lingkungan yang baru. Lingkungan tempat
tinggal individu adalah keluarga itu sendiri, sedangkan lingkungan yang baru
dapat berupa lingkungan sekolah sehingga interaksi juga terjadi di lingkungan
sekolah. Interaksi dalam lingkungan sekolah ini akan mempengaruhi rasa
kepedulian siswa terhadap orang lain atau yang disebut juga dengan empati.
Empati yang dimiliki siswa akan menunjukkan keberhasilan siswa dalam
berinteraksi dan penyesuaian diri yang baik di sekolah. Siswa yang kurang

berinteraksi sosial dan kurang adanya kerjasama dengan teman akan memiliki



empati yang lebih rendah dibandingkan siswa yang lebih banyak interaksi dan
kerjasama dengan teman (Satriawan dalam Juliantika, 2017).

Pada dasarnya setiap manusia memiliki perasaan untuk saling tolong
menolong dan saling membantu satu sama lain. Mengerti dan memahami akan apa
yang terjadi pada orang lain serta juga ikut merasakan merupakan bentuk dari rasa
empati. Carkhuff dalam Asri Budiningsih (2004:47) mengartikan empati sebagai
kemampuan untuk mengenal, mengerti dan merasakan perasaan orang lain dengan
ungkapan verbal dan perilaku, dan mengkomunikasikan pemahaman tersebut
kepada orang lain. Fauziah (2014:87) menjelaskan bahwa empati merupakan
kemampuan dengan perpaduan dimensi kognitif dan afektif, dengan tidak dapat

meninggalkan ranah perilaku yang menjadikan kemampuan tersebut nyata.

Seorang yang empati digambarkan sebagai seorang yang toleran, mampu
mengendalikan diri, ramah, mempunyai pengaruh serta bersifat humanistic
(Sutanti, 2017). Rasa empati sangat penting dalam kehidupan sehari-hari
khususnya dalam kehidupan bermasyarakat. Jika seseorang memiliki rasa empati
yang tinggi maka orang tersebut akan memiliki rasa solidaritas yang tinggi pula.
Berempati dengan keadaaan orang lain, merasakan apa yang dirasakan orang lain

akan membuat hubungan antar individu dengan individu lain menjadi harmonis.

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada guru bimbingan dan
konseling di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Indralaya Selatan, diketahui bahwa
pemberian layanan di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Indralaya Selatan masih
kurang dengan penggunaan media, terutama dalam pelayanan bimbingan klasikal
guru bimbingan dan konseling masih menggunakan metode ceramah, diskusi dan
tanya jawab. Maka perlunya keberadaan media layanan berupa media audio visual
yang mana bertujuan untuk lebih realistis menampilkan pokok masalah
dibandingkan hanya dengan media verbal semata. Berdasarkan hasil wawancara
pula diketahui bahwa siswa di SMA N 1 Indralaya Selatan masih melakukan
tindakan yang tidak mencerminkan empati terhadap sesama, seperti tidak mau
miminjamkan alat tulis kepada teman yang tidak memiliki dengan alasan takut

hilang, saling mengolok-olok temannya, melakukan tindakan bullying, tidak



peduli dengan temannya yang sedang kesusahan, membuat gaduh dan tidak

mendengarkan guru yang mengajar, dan lainnya.

Selain melakukan wawancara, peneliti juga melakukan tes pendahuluan
untuk mengetahui seberapa besar diperlukannya media ini terkait dengan materi
empati. Dari hasil test yang diberikan pada peserta didik kelas XI IPS 1 di
dapatkan bahwa dari 24 peserta didik terdapat 4 peserta didik dengan kategori
kurang baik, 14 peserta didik dengan kategori cukup dan 6 peserta didik dengan
kategori baik. Yang artinya hanya 25% peserta didik yang termasuk dalam
kategori baik.

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menghasilkan media audio
visual berupa video yang dapat digunakan oleh guru bimbingan dan konseling
sebagai alat bantu dalam pelaksanaan layanan klasikal di sekolah. Media audio
visual ini dapat digunakan guru bimbingan dan konseling dalam memberikan
layanan terutama yang berkaitan dengan materi empati. Dengan harapan
tersampainya pesan yang ingin disampaikan dan tercapainya tujuan dari materi

yang disampaikan.

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti merasa tertarik untuk
melakukan penelitian pengembangan mengenai Pengembangan Media Audio
Visual Dalam Bidang Sosial Dengan Materi Empati di Sekolah Menengah Atas

Negeri 1 Indralaya Selatan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah bagaimana pengembangkan media audio visual layanan klasikal bidang
sosial dengan materi empati di SMA Negeri 1 Indralaya Selatan yang valid,
praktis dan efektif?



1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan produk

pengembangan media audio visual layanan klasikal bidang sosial dengan materi
empati di SMA Negeri 1 Indralaya Selatan menjadi produk yang valid, praktis dan
efektif.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat antara lain, sebagai

berikut.

1. Secara Teoritis, dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk
mengadakan penelitian lebih lanjut yang sejenis dengan penelitian ini.
2. Secara Praktis

a. Bagi penulis, menghasilkan produk berupa media audio visual dengan
isi materi mengenai empati.

b. Bagi siswa, sebagai alat bantu pembelajaran, membantu siswa
memandang dan memaknai dirinya sehingga menjadi pribadi yang
memiliki rasa empati antar sesama dan mengembangkan pribadi siswa
sehingga mampu berperilaku sesuai dengan norma dan nilai yang
berlaku.

c. Bagi guru, dapat memberikan masukan atau wacana terhadap guru
dalam upaya pemanfaatan media bimbingan dalam proses belajar.
Sebagai referensi untuk mengembangkan media bimbingan yang baru
sehingga dapat membuat proses bimbingan menjadi menyenangkan.

d. Bagi sekolah, meningkatkan kualitas pembelajaran dalam mencapai
kurikulum vyang di kembangkan sekolah dan untuk lebih

mengembangkan sarana dan prasarana sekolah.
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